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Propinsi Jawa Barat, sebagai daerah yang memiliki sumber daya alam yang cukup banyak dan letaknya yang
cukup strategis dekat dengan ibukota negara serta memiliki kegiatan usaha yang strategis, telah menjadikan
peranan Jawa Barat dalam ekonomi nasional sangat besar. Hasil analisis perekonomian yang dilakukan oleh
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propingl Jawa Barat (1999) menunjukkan bahwa Jawa Barat
memberikan kontribusi sebesar 16,36% pada tahun 1993 dan sebesar 14,27% pada tahun 1999. Dari Sisi
PDRB berdasarkan penggunaan, tingkat konsumsi Jawa Barat terhadap konsumsi nasional rata-rata sebesar
16,9% selama periode 1993-1999. Sementara pengel uaran pemerintah memberikan kontribusi rata-rata
sebesar 13,4% terhadap pengeluaran pemerintah total. Investasi yang terbentuk memberikan proporsi rata-
rata 14,5% terhadap pembentukan investasi nasional. Sebagian besar dari kontribusi tersebut berasal dari
sektor industri pengolahan yaitu sebesar 21,68% pada tahun 1993 dan sebesar 19,25% pada tahun 1999.
Bagi Propinsi Jawa Barat sendiri sektor industri pengolahan, sektor industri pengolahan memberikan
kontribusi nilai tambah sebesar 23,20% pada tahun 1993 dan 30,80% 2000 sementara kontribusi terhadap
ekspor sebesar 48,86% pada tahun 1993 dan 64,06% 2000.

Namun demikian, pembangunan sektor industri pengolahan di Jawa Barat telah memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan berupa pencemaran air dan udara. Berdasarkan Laporan Status Lingkungan Hidup
Daerah Jawa Barat (2001) sektor industri pengolahan memberikan kontribusi terhadap pencemaran udara
sebesar 93% dan beban pencemaran air sungai 43%. Sementara hasil pemantauan Program Kali Bersih
(PROKASIH) menunjukkan bahwa sektor tersebut memberikan kontribusi terhadap pencemaran air sungai
sebesar 25% - 50% dari total beban pencemaran.

Dilatarbelakangi oleh kondisi tersebut maka melalui penelitian ini akan diidentifikasi sektor industri
pengolahan yang mana yang merupakan sektor unggulan dan bagaimana kontribusi sektor unggulan
tersebut terhadap peningkatan PDRB dan peningkatan pencemaran air dan udara. Dengan demikian dapat
diketahui sektor industri pengolahan yang mana yang dapat mendorong pertumbuhan perekonomian Jawa
Barat dan mempunyai kontribusi kecil terhadap peningkatan pencemaran.

Model analisis yang dipilih dalam penelitian ini adalah Model Analisis Input-Output karena model ini
mampu menggambarkan peran suatu sektor dalam suatu perekonomian pada periode waktu tertentu
sehingga dengan mudah dapat diidentifikasi sektor industri pengolahan sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Variabel pencemaran yang digunakan dalam analisisini adalah variabel pencemaran air dan udara serta
variabel biaya pembersihan lingkungan sehingga dalam analisisnya dapat diidentifikasi sektor industri
pengolahan manayang mempunyai kontribusi kecil terhadap pencemaran air dan udara serta biaya
pembersihan lingkungan. Analisis yang dilakukan terhadap variabel pencemaran tersebut dianal ogkan
dengan analisis yang dilakukan terhadap variabel tenaga kerja sehingga dalam penelitian ini tidak
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membangun tabel input-output baru yang memasukkan variabel pencemaran ke dalam strukturnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan yang teridentifikasi menjadi sektor
unggulan dalam pertumbuhan perekonomian Jawa Barat adalah industri tekstil; industri kertas dan barang-
barang dari kertas; industri mesin dan perlengkapannya; industri alas kaki dan barang dari kulit; industri
kimia dan barang-barang dari bahan kimia; industri barang dari karet dan plastik; industri pengilangan
minyak dan gas bumi; industri pupuk dan pestisida. Sektor industri lainnya yang berpotensi untuk menjadi
sektor unggulan adalah industri makanan; industri pakaian jadi, kecuali untuk alas kaki; industri semen;
industri barang dari logam; industri minuman; industri barang mineral bukan logam; industri alat angkutan.
Namun dilihat dari kontribusi sektor unggulan tersebut terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat, ternyata sektor
tersebut tidak seluruhnya memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB. Sektor unggulan yang
memiliki kontribusi relatif besar terhadap PDRB adalah industri mesin dan perlengkapannya sebesar 6,57%,
dan industri alas kaki dan barang dari kulit sebesar 5,17%, dan industri tekstil sebesar 3,52% dari total
kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB. Namun berdasarkan hasil anallsis yang telah
dilakukan dapat dilihat bahwa sektor industri pengolahan yang diusulkan dalam penelitian ini untuk menjadi
sektor unggulan ternyata merupakan sektor-sektor yang perlu dikendalikan tingkat pencemarannya. Untuk
pencemaran air, sektorsektor tersebut adalah sektor industri kertas dan barang-barang dari kertas; industri
pupuk dan pestisida; industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia; industri barang dari karet dan
plastik; industri alas kaki dan barang dari kulit; dan industri tekstil. Sementara untuk pencemaran udara
adalah sektor industri pupuk dan pestisida; industri kertas dan barang-barang dari kertas; industri kimia dan
barang-barang dari bahan kimia; industri pengilangan minyak dan gas bumi; industri barang dari karet dan
plastik; industri tekstil. Kondisi demikian menjadi dilematis karena di satu sisi sektor tersebut merupakan
sektor yang diunggulkan untuk mendorong pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Barat namun di sisi lain
secara sosial memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.

Rekomendas kebijakan yang diusulkan melalui penelitian ini adalah bahwa untuk mencapal pembangunan
berkelanjutan di sektor industri pengolahan, pemerintah daerah harus mengambil kebijakan pembangunan
ekonomi yang lebih diarahkan pada peningkatan sektor-sektor industri pengolahan di luar sektor unggulan.
Sektor-sektor tersebut adalah industri makanan; industri pakaian jadi kecuali untuk alas kaki; industri
semen; industri barang dari logam. Meskipun tingkat pertumbuhan ekonomi menjadi relatif kecil namun
tingkat pencemarannya dapat dikendalikan sehingga dalam jangka panjang diharapkan perekonomian dapat
berjalan secara stabil. Sementara, jika kebijakan pemerintah daerah tetap diarahkan pada pembangunan
sektor industri pengolahan unggulan maka harus ada upaya-upaya pengendalian pencemaran secarategas
terhadap kegiatan produksi dari sektor industri unggulan tersebut.

Hal ini dapat dilakukan karena berdasarkan hasil analisis teridentifikas bahwa sektor industri pengolahan
unggulan tersebut memiliki biaya pembersihan lingkungan relatif kecil.



